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KATA PENGANTAR 

 

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam 

perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar 

kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi dasar 

kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan 

tersebut. 

Pembelajaran  kelas X dan XI jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan  yang disajikan 

dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa ini diberisi materi 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterapilan dalam 

menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan abstrak, dan sikap 

sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yang dikaruniakan 

kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab. 

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan  siswa untuk mencapai 

kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam 

kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang 

tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk 

meningkatkan  dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatan 

buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam. 

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk 

itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. 

Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 

pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka 

(2045)  
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GLOSARIUM 

 

Antiseptika : Antiseptik atau germisida adalah senyawa kimia yang 

digunakan  untuk   membunuh atau menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme  pada jaringan yang  

hidup seperti pada permukaan kulit  dan membran       

mukosa 

Bakteriostatik    : Bakteriostatik adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu zat yang menghentikan pertumbuhan  

bakteri (seperti antibiotik ). 

Chopper    : Mesin memotong/ mencacah rumput    

Comfort Stalls               : Sapi-sapi tidak diikat tetapi di atas bagian pinggul (kurang 

lebih 5-7,5 cm) dari tiap-tiap sapi digantungkan  besi yang 

dialirkan arus listrik  

Desinfektan     : Bahan kimia yang digunakan untuk mencegah terjadinya  

infeksi atau pencemaran oleh jasad renik atau obat untuk  

membasmi kuman penyakit. Pengertian lain disinfektan 

adalah senyawa kimia yang bersifat toksik dan  memiliki  

kemampuan membunuh mikroorganisme 

Free Stall 
System             

: Bagian pinggir kandang dipasang sekat-sekat pemisah 

dan setiap  bagian hanya cukup satu ekor sapi untuk 

beristirahat ) 

Group Pens                  : Kandang untuk anak sapi yang lebih dari satu ekor 

Individual Pens.             Kandang yang dipergunakan untuk satu ekor anak sapi 

Mikroorganisme          : Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme yang  

berukuran sangat kecil sehingga untuk mengamatinya  

diperlukan alat bantuan.[1]  Mikroor ganisme disebut juga  

organisme mikroskopik.[1]  Mikroorganisme seringkali bersel 

tunggal (uniseluler) maupun bersel banyak (multiseluler) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Membran_mukosa
http://id.wikipedia.org/wiki/Membran_mukosa
http://kamuskesehatan.com/arti/bakteri/
http://kamuskesehatan.com/arti/antibiotik/
http://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jasad_renik
http://id.wikipedia.org/wiki/Obat
http://id.wikipedia.org/wiki/Kuman
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme#cite_note-Madigan-1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme#cite_note-Madigan-1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sel_%28biologi%29
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Replacement 
Stock       

: Ternak pengganti 

Tie Stalls                    : Di mana sapi-sapi diikat Iehernya   dengan rantai besi atau 

tali yang kuat dan  ditambatkan  pada pipa besi atau ring) 

Portable Pens               : Kandang dapat/mudah dibongkar/ dipasang dan                                           

dipindahkan). 

Wheel barrow.               : Kereta dorong 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
Keberhasilan  agribisnis ternak ruminansia perah sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

peternak maupun siswa  mampu mengelola dan mengadakan memilih bibit ternak 

perah (sapi perah, kerbau perah, kambing perah)  yang baik, mampu menyediakan 

pakan yang memenuhi kebutuhannya (baik  kualitas dan kuantitasnya)  dan mampu 

mengelola tatalaksana pemeliharaan dengan baik dan benar. Oleh sebab itu maka 

sebelum melakukan kegiatan  agribisnis ternak ruminansia perah,  alangkah baiknya  

peternak membaca  buku teks  bahan ajar  siswa ini  atau  buku tentang  dasar-dasar 

pemeliharaan ternak perah. Buku teks bahan ajar siswa ini,akan membahas  tentang  

bagaimana, mempersiapkan kandang dan peralatan dalam agribisni ternak 

ruminansia perah,melakukan pengadaan bibit ternak ruminansia perah, memelihara 

ternak ruminansia perah (anak, dara dan dewasa), dan mampu menangani kesehatan 

ternak ruminansia perah 

 
 DESKRIPSI A.

Agribisnis Ternak  Ruminansia Pe rah    Buku  1. 

Agribisnis ternak  ruminansia perah  mempelajari kompetensi agribisnis ternak  

ruminansia perah.  

Buku   teks bahan     ajar  siswa ini,  akan mempelajari tentang  bagaimana 

peternak/Siswa Buku    teks    bahan   ajar   siswa :  Agribisnis ternak ruminansia 

perah buku 1 ini,  berkaitan dengan     buku     teks    bahan  ajar : Agribisnis    

ternak  ruminansia     perah   buku 2.  Karena  pada  buku teks  bahan ajar  

Agribisnis ternak ruminansia perah buku 2 merupakan lanjutannya.  Setelah 

mempelajari dan menyelesaikan modul ini  Anda akan mampu  mempersiapkan 

kandang  dan peralatan dalam agribisnis ternak ruminansia  perah,  melakukan 

pengadaan bibit ternak ruminansia perah, memelihara ternak ruminansia perah 

(anak, dara dan dewasa), dan mampu menangani kesehatan ternak ruminansia 
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perah dan mengaplikasikan   dalam kehidupan sebagai amanat untuk 

kemaslahatan umat manusia 

 

 PRASYARAT B.

Sebelum mempelajari buku teks bahan ajar siswa ini , diharapkan Anda 

mempelajari  dasar-dasar pemeliharaan ternak perah dan lingkungan ternak 

 

 PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU TEKS SISWA C.

1) Bacalah dan pahamilah buku teks bahan ajar ini  secara berurutan dari 

halaman francis  sampai penilaian kompetesi dan fahami benar isi dari setiap  

kompetensi  dasar 

2) Setelah Anda mengisi Check kemampuan Awal , apakah Anda termasuk 

kategori orang yang perlu mempelajari  buku teks bahan ajar ini ? Apabila 

Anda menjawab YA, maka pelajari  buku teks bahan ajar ini. 

3) Untuk memperdalam ilmu pengetauan, keterampilan dan sikap Anda dalam 

menguasai kompetensi ini, maka  buku teks bahan ajar ini perlu 

dikombinasikan dengan sumber belajar lainnya. Bila ada yang kurang jelas 

tanyakan pada Guru Anda. 

4) Laksanakan semua tugas-tugas/lembar  kerja,  lembar soal dan lembar 

penilaian yang ada dalam buku teks bahan ajar ini  agar kompetensi anda 

berkembang sesuai standar. 

5) Lakukan kegiatan belajar mulai dari kompetensi dasar  ke 1, ke 2   secara 

berurutan. 

6) Setiap mempelajari satu kompetensi Dasar, Anda harus  mulai dari menguasai 

pengetahuan pendukung (uraian materi), melaksanakan tugas-tugas, 

mengerjakan lembar kerja , lembar soal dan lembar penilaiannya 

7) Dalam mengerjakan lembar soal, Anda jangan melihat kunci Jawaban terlebih 

dahulu, sebelum anda menyelesaikan lembar soal 
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 TUJUAN AKHIR PEMBELAJARAN D.

Setelah mempelajari buku teks bahan ajar ini, dengan disediakan  alat dan bahan 

serta sarana pendukung lainnya diharapkan siswa dapat : 

1. Mempersiapkan kandang  dan peralatan dalam agribisnis ternak ruminansia  

perah. 

2. Melakukan pengadaan bibit ternak ruminansia perah. 

 

  KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR E.

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif  berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian dalam 

bidang kerja yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

3.1 Menerapkan pengetahuan 

tentang persiapan kandang dan 

peralatan dalam agribisnis 

ternak ruminansia perah  

3.2 Menerapkan  pengetahuan 

tentang pengadaan bibit ternak 

ruminansia perah. 

 

2. Mengolah, menalar, dan menyaji   

dalam ranah konkret dan   ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

4.1 Mempersiapkan kandang dan 

peralatan dalam agribisnis 

ternak ruminansia perah 

4.2 Melakukan pengadaan bibit  

ternak ruminansia perah 
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mandiri, bertindak  secara efektif 

dan kreatif, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung. 

 

 

 Cek  Kemampuan Awal  F.

Berilah tanda ȰЍȱ ÐÁÄÁ ËÏÌÏÍ Ȱ9Áȱ ÁÔÁÕ Ȱ4ÉÄÁËȱ ÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÊÁ×ÁÂÁÎ ÁÎÄÁȦ 

NO Uraian Kegiatan  Ya Tidak  

1. 
Apakah anda mampu  mempersiapkan  

kandang  dan peralatan dalam agribisnis  

ternak ruminansia  perah dengan baik dan  

benar? 

  

2. 
Apakah anda mampu dengan melakukan  

pengadaan bibit ternak ruminansia perah 

dengan baik dan benar? 

  

 

 

!ÐÁÂÉÌÁ !ÎÄÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂ Ȱ 4)$!+ ȱ  ÐÁÄÁ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ÄÉ 

atas  pelajarilah buku teks  bahan ajar siswa ini, tetapi apabila Anda 

ÍÅÎÊÁ×ÁÂ Ȱ 9! ȱ pada semua pertanyaan, maka lanjutkan dengan 

menjawab penilaian pada unit buku teks bahan ajar siswa ini.  
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II.  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Pembelajaran   1.  

Mempersiapkan  kandang  dan per alatan  dalam agribisnis ternak   ruminansia  

perah.  

 

Waktu :  12x 5JP  ( @. 45 Menit) 

Materi pengadaan bibit disampaikan dalam waktu 60 jp (12 kali tatap muka @5njam) 

 

Kompetensi  Jam Teori  Praktek  Lk 

1. Mempersiapkan kandang dan peralatan 

(60 jam) @5 jam @ 12 tatap muka 

    

2. Syarat kandang 1    

3. Bangunan kandang dan     layout/tata 

letak kandang 

2    

4. Konstruksi kandang 3    

5. Kebutuhan kandang dan jumlah 

peralatan 

4    

6. Jenis-jenis peralatan  dan sarana   

pendukung kandang  

5    

7. Sarana dan prasarana pendukung 

kandang 

6    

8. Inventarisasi  kebutuhan kandang dan 

peralatan untuk  usaha agribisnis ternak 

ruminansia perah 

7    

9. Bahan ɀbahan  untuk sanitasi kandang  8    

10. Kebutuhan bahan untuk sanitasi 9    

11. Dosis bahan untuk sanitasi 10    
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12. Prosedur  sanitasi 11    

13. Sanitasi kandang 12    

14. dan peralatan  agribisnis ternak 

ruminansia Perah 

    

 

 Deskripsi   A.

Unit ini mencakup beberapa kegiatan yaitu : Mempersiapkan kandang dan 

peralatan  dalam agribisnis ternak ruminansia  perah. Serta mempersiapkan alat 

dan bahan praktek maupun teori. 

 

 Kegiatan  Belajar  B.

 Tujuan  Pembelajaran  1.

Setelah mempelajari buku teks bahan ajar ini, siswa mampu mempersiapkan 

kandang dan peralatan dalam agribisnis ternak ruminansia perah 

 

 Uraian  Materi  2.

Keberhasilan dalam agribisnis  ternak ruminansia perah  salah satunya 

ditentukan dengan mempersiapkan kan dang  da n  pe ra la t an  ya ng  

memenuh i  persyaratan secara teknis, yang meliputi tentang :  

a. Syarat kandang 

b. Bangunan kandang dan layout/tata letak kandang 

c. Konstruksi kandang  

d. Kebutuhan kandang dan jumlah peralatan 

e. Jenis-jenis peralatan  

f. Sarana dan prasarana pendukung kandang 

g. Inventarisasi kebutuhan kandang dan peralatan untuk usaha 
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h. agribisnis ternak ruminansia perah 

i. Bahan ɀbahan  untuk sanitasi kandang 

j. Kebutuhan  bahan untuk sanitasi 

k. Dosis bahan untuk sanitasi  

l. Prosedur sanitasi  

m. Sanitasi kandang dan peralatan ruminansia perah 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Persyaratan  kandang  

Kandang sapi perah sebaiknya dirancang agar efektif untuk memenuhi 

persyaratan kesehatan dan kenyamanan ternak, enak dan nyaman untuk 

pekerja, efisien untuk tenaga dan alat-alat, pelaksanaannya dapat 

disesuaikan dengan peraturan kesehatan. Kandang dilengkapi oleh 

bangunan dan alat-alat lain. Bangunan pelengkap kandang adalah kamar 

susu dan gudang. Kandang dan alat-alat saling disesuaikan agar 

penggunaannya efisien. 

Kandang adalah tempat ternak beristirahat dan berteduh dari panas dan 

hujan. Kandang didirikan dengan memperhatikan persyaratan sebagai 

berikut:  

1) Luas kandang cukup. Luas kandang disesuaikan dengan jumlah sapi  

perah yang dipelihara. 

MENGAMATI: 

Carilah  data  dan informasi  
 
a. Mempersiapkan kandang  dan peralatan dalam agribisnis ternak   

ruminansia  perah yang ada di dunia industri  lingkungan sekitar 

sekolah. 

b. Pelajari  uraian materi berikut ini: 
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2) Alas kandang padat dan tidak terlalu keras. Jika perlu kandang 

dilapisi alas tidur jerami. 

3) Ventilasi kandang berfungsi dengan baik. Udara masuk dan keluar  

4) kandang dengan lancar. Hindarkan angin bertiup langsung ke arah 

sapi perah. 

5) Kandang harus terang. Usahakan matahari pagi masuk ke dalam kandang 

6) Kandang selalu kering dan bersih. Peternak sebaiknya lebih 

memperhatikan lagi keadaan ini. 

7) Kandang dan sekitarnya tetap tenang dan aman. Hindarkan gangguan 

yang mungkin timbul di kandang. 

 

Konstruksi kandang sebaiknya memperhatikan persyaratan pembuatan 

kandang ditambah dengan beberapa hal lain. Hal tambahan itu terlihat 

sebagai berikut: 

1) Lantai miring ke arah saluran pembuangan dan tidak licin. Dengan 

demikian, kotoran kandang mudah dibersihkan dengan air dan tidak 

ke got. Selain itu, kebersihan kandang selalu terjaga. Kemiringan 

lantai hendaknya sebesar 5º atau 0,5% dan 2% masing-masing untuk 

kandang sapi laktasi dan dara. 

2) Bahan-bahan kandang tidak mempersukar kerja pembersihan 

kandang   dan   pembasmian parasit. 

3) Konstruksi kandang di dataran tinggi dan rendah sebaiknya 

memperhatikan temperatur udara yang terjadi di dalam kandang. 

 

b. Bangunan Kandang dan Layout/Tata Letak  

Bangunan kandang dan layout/tata letak adalah sebagai berikut: 

¶ Lokasi Kandang  

Kandang sebaiknya terletak pada tempat yang lebih tinggi dari lahan 

sekitarnya. Lantai kandang dibuat 20 sampai 30 cm lebih tinggi dari 
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lahan sekitarnya. Dengan demikian, drainase kandang dapat dibuat 

lebih baik. Selain itu, pasokan air juga sangat diutamakan. 

Kandang dibangun di dekat sarana transportasi. Dengan demikian, 

bahan pakan mudah diangkut ke peternakan. Bagian penjualan yang 

berhubungan dengan kandang terutama dianjurkan dekat jalan raya. 

 

¶ Jarak Kandang 

Kandang-kandang sebaiknya dibangun dengan jarak 6 sampai 8 

meter yang dihitung dari masing-masing tepi atap kandang. Kandang 

isolasi dan karantina dari kandang atau bangunan lainnya diberi 

jarak 25 m atau sekurang-kurangnya 10 m dengan tinggi tembok 

pembatas 2 m. Kantor berjarak 25 hingga 30 m dari kandang. Tempat 

penimbunan kotoran terletak 100 m dari kandang. 

 

¶ Rumah dan Bangunan Lain  

Rumah peternakan dibangun agar dapat memperhatikan leluasa ke 

segala arah. Letak rumah paling sedikit 30 m dari jalan raya. Kandang 

dan bangunan lainnya terletak di samping atau belakang rumah 

peternak berjarak minimal 30 m. Lahan antara rumah dan kandang 

disebut daerah layan. Rumah atau kamar susu dibuat di sisi kandang 

pada daerah layan. Bangunan lain dikelompokkan ke daerah ini dan 

jika mungkin terletak jauh dari kandang utama. Letak bangunan 

diatur berdasarkan urutan kegiatan dan efisiensi kerja di petenakan 

sapi perah. Kandang utama adalah kandang sapi perah. 

 

¶ Kandang di Daerah Tropik  

Kandang di daerah tropik tidak perlu dibatasi dengan dinding yang 

rapat. Daerah tropik sebaiknya menggunakan kandang terbuka atau 

tanpa dinding. Dengan demikian, ventilasi berjalan baik, temperatur 

tidak panas dan sinar matahari dapat masuk kedalam kandang. Yang 
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perlu diperhatikan hanyalah tiupan angin keras yang langsung masuk 

ke kandang. Letak kandang perlu diatur atau diberi pelindung angin. 

Atap sebaiknya dibuat tinggi. Jika perlu, kandang diberi alat 

tambahan pengatur udara. 

Temperatur di dalam kandang dijaga relatif konstan dengan 

mengatur ketinggian dinding luar dan tepi atap sebelah bawah. 

Tinggi dinding luar kandang di dataran rendah 3 m, sedangkan 

dataran tinggi 2,1 m. Tinggi atap sebelah bawah pada kandang di 

dataran rendah 2,2 m dan di dataran tinggi 1,75 m. 

Kandang sapi perah di Indonesia belum semuanya mengikuti 

persyaratan teknis dan ketentuan yang berlaku, Peternak sebaiknya 

memperhatikan dan memahami hal yang berhubungan dengan 

pembuatan kandang. Perhatian dan pemahaman memungkinkan 

penerapan lebih baik 

 

¶ Peralatan Kandang  

Peralatan kandang meliputi sekop, cangkul, sapu lidi, alat 

menempatkan sapi dan sebagainya. Penggunaan alat-alat ini 

disesuaikan dengan keadaan kandang dan kerja. Misalnya lebar got 

diatur sesuai dengan sekop. 

Peternak sebaiknya juga membandingkan dengan peternakan lain. 

Peralatan modern membutuhkan penjelasan dari pabrik. Peralatan 

membutuhkan perawatan dan perhatian. Alat-alat yang digunakan 

sebaiknya tidak mahal. Penggunaan alat dapat menjaga kebersihan. 

 

¶ Kebersihan Kandang  

Kandang sebaiknya dijaga selalu bersih. Pembersihan kandang 

tergantung dari jumlah tenaga kerja yang tersedia dan pekerjaan 

yang ada. Kebersihan kandang mencerminkan pribadi peternaknya. 

Kandang sebaiknya pada periode tertentu dikapur. 
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Sumber: Master Kuliah Manajemen Ternak Perah FAPET UNPAD 

 

1) Bangunan Kandang Sapi Perah 

Setiap perusahaan sapi perah, bangunan kandang berbeda baik  

bentuk ukuran maupun jumlahnya. 

Diantara kriteria yang menentukannya antara lain: 

a) Jumlah sapi yang dipelihara 

b) Bangsa sapi atau besarnya sapi tersebut 

c) Ternak pengganti (Replacement stock), dibeli atau dipelihara 

sendiri  

d) Sistem perkawinan yang dilakukan perusahaan/peternakan 

e) Sapi-sapi betina dijual pada umur muda atau dipelihara sampai 

dewasa 

f)  Besarnya usaha peternakan 

g) Pemasaran hasil produksi yang tersedia 

h) Milik sendiri atau milik orang lain 

i)  Fasilitas penampungan hasil produksi 

j)  Luas tanah yang tersedia. 

 

Dengan demikian kebutuhan yang khusus bagi bangunan sapi perah 

akan berbeda sesuai dengan keadaan daerah masing-masing, tetapi 

secara keseluruhan tipe dan besarnya bangunan hampir sama. 

Di Indonesia pada umumnya keadaan kandang sapi perah terutama 

yang dijumpai pada peternakan sapi perah rakyat bentuk dan bahan 

bangunannya masih sangat sederhana, yaitu dibuat dari bahan bahan 

yang mudah rusak tidak tahan lama, berlantai tanah atau tanah yang 

diberi  jejabah. Letaknya dekat dengan rumah atau menempel pada 

rumah bahkan yang lebih parah lagi masih dijumpai kandang berada 

dalam rumah, terutama terdapat di daerah Jawa Tengah. Keadaan ini 

apabila ditinjau dari segi kebersihan dan kenyamanan bagi ternak 
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dan peternaknya masih jauh dari persyaratan perkandangan yang ber-

laku di Indonesia antara lain: 

a) Bangunan/konstruksi kandang sedapat mungkin terbuat dari 

bahan yang tahan lama dan relatif murah; 

b) Kandang harus selalu dalam keadaan bersih, dengan tidak terlalu   

banyak memakai air; 

c) Mempunyai ventilasi yang balk; 

d) Kontaminasi antara tempat sapi berbaring/berdiri dengan 

kotoran sapi sedapat mungkin harus dicegah.  

 

Setelah memenuhi ketentuan   di atas, kandang yang baik harus 

rnemenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a) Letak kandang harus jauh dari rumah dan dibangun di bagian 

tana yang tinggi 

b)  Cukup mendapat sinar matahari 

c) Lantai harus kuat, sebaiknya dibuat dari beton sehingga mudah 

dibersihkan 

d) Cukup mendapat udara bersih dengan ventilasi yang balk 

e) Mempunyai dinding dan langit-langit yang balk 

f)  Sistem pembuangan kotoran/urine yang balk 

g) Sapi dapat di ikat dengan tali sehingga tidak mengganggu sapi-sapi   

lainnya 

h) Bebas dari bau-bauan artinya jauh dari tempat pembuangan 

sampah/kotoran dan dari kandang ternak lainnya 

i)  Luas kandang harus sesuai dengan umur dan kondisi sapi. 

 

Hal ini perlu untuk diperhatikan karena selain dapat mempenga-

ruhi kualitas susu yang dihasilkan, juga kenyamanan dan 

ketenangan bekerja dapat terjamin sehingga diharapkan diperoleh 

efisiensi usaha yang optimal.  
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2)  Tipe dan Sistem Perkandangan  

a) Kandang Pedet (Calf House/Calf Pens) 

Setelah anak sapi dipisahkan dari induknya pada umur 

2-3 hari, anak sapi tersebut dikandangkan dalam calf pens 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Kandang untuk anak sapi pun harus memenuhi persyaratan dan 

ketentuan-ketentuan seperti pada kandang sapi dewasa. Calf 

pens ini harus direncanakan dan dibuat sedemikian rupa 

sehingga kandang mudah dibersihkan dan selalu dalam 

keadaan kering, bersih dan hangat. Temperatur ruangan yang 

cocok adalah 10-24°C, sedangkan temnperatur yang optimum 

18,3°C berlaku di Indonesia. Ada tiga tipe kandang anak sapi ini 

yaitu:  

 

 

Gambar 1. Kandang Pedet (Calf House/Calf Pens)  
Sumber : www.gea-farmtechnologies.com 

 
 

¶ Individual Pens.  

Kandang yang dipergunakan untuk satu ekor anak sapi. 

Kandang ini dipergunakan sejak anak sapi dipisahkan dari 

induknya sampai anak sapi berumur 8-10 minggu. Dengan 

menggunakan sistem kandang ini anak sapi tidak saling 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=ch6A8D_5UHOcZM&tbnid=GEqYcj9LQdT_pM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.gea-farmtechnologies.com%2Fnorbco%2Fen%2Fnorbco-products%2FGates-Fencing%2FCalf-Pen-Systems%2Fdefault.aspx&ei=GHAZU6fTFJHSrQeqjYHQDw&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNGEmRKPrNz38EvMZElO_W5iNsp5XA&ust=1394262415672782
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berhubungan satu dengan lainnya, hal ini sangat 

menguntungkan karena dapat mencegah menularnya 

penyakit apabila salah satu anak sapi tersebut menderita 

suatu penyakit Sistem pembuangan kotoran/urine yang 

baik; 

ü Sapi dapat di ikat dengan tali sehingga tidak mengganggu 

sapi-sapi lainnya; 

ü Bebas dari bau-bauan artinya jauh dari tempat 

pembuangan sampah/kotoran dan dari kandang 

ternak lainnya; 

ü Luas kandang harus sesuai dengan umur dan kondisi 

sapi. 

 

Hal ini perlu untuk diperhatikan karena selain dapat 

mempengaruhi kualitas susu yang dihasilkan, juga 

kenyamanan dan ketenangan bekerja dapat terjamin 

sehingga diharapkan diperoleh efisiensi usaha yang 

optimal.  

 

Gambar 2. Individual Pens  
Sumber : sangthothon.blogspot.com 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=lx-kB5HYiYoqSM&tbnid=9dS1U4RCLTro_M:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fsangthothon.blogspot.com%2F2013%2F05%2Fkandang-sapi-potong-simmental-yang-baik.html&ei=THYZU9a5AYOyrgf79ICgBA&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNHX1i4Jdz5OC79Vs0khRM5pz8hsOw&ust=1394263996142448
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¶ Group Pens  (Kandang untuk anak sapi yang lebih dari satu 

ekor)  

Kandang untuk anak sapi yang lebih dari satu ekor. 

Banyaknya anak sapi tergantung dari besarnya kandang, 

tetapi berdasarkan A. Coletti (1966) bahwa group pens ini 

diisi 6-10 ekor dan kandang ini dipergunakan untuk anak-

anak sapi yang tidak lagi mendapatkan air susu (diberikan 

air susu). Kandang dilengkapi dengan tempat makanan/ 

konsentrat dan bak makanan ini harus cukup untuk semua 

anak sapi apabila makan pada saat yang sama 

 

 

Gambar 3. Group Pens 
Sumber : www.extension.org  

 
¶ Portable Pens ( kandangdapat/mudah dibongkar/ 

dipasang dan dipindahkan). 

Kandang ini sebenarnya sama dengan individual cals pens, 

hanya pens ini dibuat sedemikian rupa sehingga 

dapat/mudah dibongkar/ dipasang dan dipindahkan. Pens 

ini dapat dibuat dari kayu, ram kawat atau jeruji besi. 

Kandang ini biasanya ditempatkan di padang rumput yang 

terbuka dan bersih. 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=udRE9pJDWd03vM&tbnid=RMslcOgU7VBl_M:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.extension.org%2Fpages%2F68906%2Ftransport-and-care-of-calves&ei=VUwZU7jhKISsrAfHooD4CA&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNHV-Y5tHEJerCwJa_IRYTqjPL9TUQ&ust=1394253050221489


 
 

16 
 

Halaman kandang anak sapi harus bebas dari parasit-

parasit, terutanna cacing, lalat, dan serangga lainnya. 

Kandang anak sapi harus jauh dari kandang sapi dewasa, hal 

ini untuk mencegah menularnya penyakit. 

 

 

Gambar 4. Portable Pens  
Sumber ; www.abc.net.au 

 

b)  Kandang Sapi Perah Dewasa 

Syarat yang penting yang harus diperhatian untuk setiap 

kandang adalah ventilasi yang baik, temperatur ruangan 

yang optimum, kelembaban yang cocok, dan 

kebersihan/sanitasi yang baik. 

Temperatur ruangan yang optimum untuk kandang sapi 

dara/ dewasa adalah 10°-15,5°C, yang cocok adalah 5°-

21°C dengan kelembapan 50%-75%, yang cocok adalah 

60%. Untuk ventilasi sebagai dasar adalah setiap berat 

badan 454 kg (1.000 Ibs) pada musim dingin sebanyak 2,8 

m3/menit, sedangkan pada musim panas sebanyak 3,7 

m3/menit (Ensminger, 1971).  

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=2yVwxjIHKk-yqM&tbnid=jj2GgbNMSpTwZM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.abc.net.au%2Fsite-archive%2Frural%2Fcontent%2F2012%2Fs3495696.htm&ei=N0cZU96oHsyArgfC3oCQDw&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNEkCQiZkyV9b9tvkJkORuS7v3LIaA&ust=1394251899035940
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Luas minimum per ekor untuk kandang sapi dara/dewasa 

adalah untuk umur 6-12 bulan 2,7 m2, umur 13-18 bulan 3,7 

m2 dan untuk umur 19-24 4,7 m2 (Coletti, 1966). 

¶ Kandang Konvensional (Conventional Dairy Barn)  

Umumnya kandang konvensional terdiri dari dua macam 

yaitu one-row-plan atau two-row-plan. Kandang ini 

berukuran lebar 10- 11 m dan panjang 24-30 m (Coletti, 

1966) dengan tipe two-row-plan dengan sapi-sapi 

menghadap ke luar atau ke dalam. Antara sapi satu dengan 

yang lainnya dapat memakai pemisah terbuat dari pipa 

besi, dinding tembok atau tidak memakai sama sekali, 

yang penting dan perlu dijaga adalah agar sapi-sapi 

tersebut tidak saling mengganggu. 

Sapi-sapi hanya dapat berdiri dan berbaring tanpa 

dapat berkeliling ke belakang. Sistem kandang ini selain 

memudahkan dalam pemeliharaan juga memudahkan 

dalam pengawasan dan efisiensi dalam penggunaan 

tenaga kerja.  

 

Gambar 5. Kandang Konvensional  
(Conventional Dairy Barn)  
Sumber : www.agrihunt.com 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=aLraAGzu7TEyZM&tbnid=46ApSDknuaRLaM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.agrihunt.com%2Flivestock-industry%2F4821-conventional-dairy-barn.html&ei=iEgZU6fvMI7jrAfBu4CwBg&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNFlymabzk-2JgZk-1gMtWHe8dfxCg&ust=1394252215101492
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Ada tiga tipe yang bisa digunakan pada kandang 

konvensional dengan ukuran yang berbeda tergantung 

pada bangsa sapi yang dipelihara. Tipe-tipe tersebut adalah: 

¶ Stanchion Stalls (sapi-sapi Iehernya dimasukkan ke dalam 

jeruji, terbuat dari pipa besi atau kayu yang kuat) 

Pada sistem ini sapi-sapi Iehernya dimasukkan ke dalam 

jeruji, terbuat dari pipa besi atau kayu yang kuat (pada 

ternak kambing disebut atau Heck system). Sistem ini dapat 

dibuat untuk keseluruhan sapi-sapi atau dibuat untuk tiap 

ekor sapi. 

Sistem ini sapi-sapi kurang dapat bergerak bebas, tetapi 

mendapatkan keuntungan kebersihan dari sapi-sapi 

tersebut. 

 

 

Gambar 6. Stanchion Stalls  
Sumber :  images.ourontario.ca 

 
 

¶ Tie Stalls  (tipe kandang di mana sapi-sapi diikat Iehernya 

dengan ran- tai besi atau tali yang kuat dan ditambatkan 

pada pipa besi atau ring) 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=pt21I0I_T0gfiM&tbnid=0dbIJB-X3j7ZWM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fimages.ourontario.ca%2Fuguelphdc%2F50205%2Fdata&ei=mkkZU--oLs2Hrgf0_4HgDg&bvm=bv.62578216,d.bmk&psig=AFQjCNF_YuN7elHu_U2Ydjj_M6scBXCp3Q&ust=1394252552294587
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Yaitu tipe kandang di mana sapi-sapi diikat Iehernya 

dengan ran- tai besi atau tali yang kuat dan ditambatkan 

pada pipa besi atau ring yang dibuat khusus pada bagian 

dalam bak makanan. Kebanyakan peternak lebih menyukai 

tipe kandang ini, karena selain biaya lebih murah juga 

bagi sapi-sapinya lebih banyak mendapat kebebasan 

bergerak. 

 

 

Gambar 7. Tie Stall  
Sumber : www.equipementspfb.com 

 
  

¶ Comfort Stalls  (sapi-sapi dibariskan sampai batas maksimal 

sepanjang kandang ) 

Pada sistem ini di mana sapi-sapi dibariskan sampai batas 

maksimal sepanjang kandang tersebut. Sapi-sapi tidak diikat 

tetapi di atas bagian pinggul (kurang lebih 5-7,5 cm) dari 

tiap-tiap sapi digantungkan  besi yang dialirkan arus listrik, 

sehingga apabila sapi tersebut akan bergerak ke kanan atau 

ke kiri badan sapi terkena besi tersebut, akhirnya sapi akan 

terdiam.  

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=rAOMC6l13v5WgM&tbnid=u7lQAzrtJtP2hM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.equipementspfb.com%2Fstall-gate%2Fproducts%2Ftie-stall%2F53%2Ftie-stall-pf-3003-with-arch--m--style.aspx&ei=NXQZU8O-BYuWrAf2nYCIDQ&psig=AFQjCNFyYlBkSfEQ0LBFv9FXEZ3z6LxcuQ&ust=1394263225263636
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Gambar 8. Comfort Stalls   
Sumber:www.realcowcomfort.com 

 
 

Sapi-sapi tidak diikat tetapi di atas bagian pinggul (kurang 

lebih 5-7,5 cm) dari tiap-tiap sapi digantungkan  besi yang 

dialirkan arus listrik. Ukuran tipe kandang konvensional 

adalah sebagai berikut : 

 

Table 1. Ukuran Kandang Sistem Konvensional  

 

Berat 

sapi 

(kg) 

Lingkar 

dada 

(cm) 

Tipe kandang 

    

No. 
Stanchion 

stall 

Comfort 

stall 
Tie stall 

      
 Lbr 

(cm) 

Pjg 

(cm) 

Lbr 

(cm) 

Pjg 

(cm) 

Lbr 

(cm) 

Pjg 

(cm) 

1. 350 162,5 105 130 115 140 120 145 

2. 450 175 115 140 120 150 130 155 
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3. 550 187,5 120 150 130 160 135 165 

4. 650 197,5 130 160 135 170 170 175 

5. 750 +210 135 170 142 180 180 185 
 

Sumber : Handbook For Dairymen, A Coletti, 1996. 

 

¶ Sistem Kandang Bebas (Long Housing System) 

Pada sistem kandang ini semua sapi dilepas di dalam 

kandang yang luas sehingga sapi-sapi dapat bergerak 

bebas dan berkeliaran sesukanya. Dengan menggunakan 

sistem kandang ini memungkinkan biaya membuat 

kandang lebih murah, dan untuk usaha peternakan yang 

besar serta membutuhkan sedikit tenaga kerja. 

Penggunaan sistem kandang ini juga mengurangi terjadinya 

luka pada puting susu, mengurangi terjadinya mastitis, 

kesehatan ternak lebih baik. 

 

    Gambar 9. Sistem Kandang Bebas  
(Long Housing System)  

Sumber : peternakanpadangpanjang.wordpress.com 
 



 
 

22 
 

Bak makanan biasanya diletakkan di tengah-tengah atau di 

pinggir sepanjang kandang tersebut. Sistem kandang ini 

hanya terdapat di negara-negara maju dan jarang sekali 

terdapat di Indonesia, karena dengan sistem ini hanya 

efisien bila menggunakan mesin pemerah dan 

memerlukan tanah yang cukup luas. Pada sistem kandang 

ini memerlukan luas 4,65 m2/ekor sapi (Foley, 1973). 

¶ Free Stall System (bagian pinggir kandang dipasang sekat-

sekat pemisah dan setiap bagian hanya cukup satu ekor sapi 

untuk beristirahat)  

Beberapa peternak telah mencoba untuk melengkapi 

Loose Housing System dengan cara memasang sistem 

Individual Stall. Di bagian pinggir kandang dipasang 

sekat-sekat pemisah dan setiap bagian hanya cukup satu 

ekor sapi untuk beristirahat. Jadi free stall sistem ini 

merupakan modifikasi pada Loose Housing System. 

 

Gambar 10. Free Stall System  
Sumber : www.agtrek.com 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=lkUNONvOwGuB2M&tbnid=ErC6B4Qbd6VaCM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.agtrek.com%2FServices%2F4_services.shtml&ei=mnQZU62uL8i4rgexq4GgBA&psig=AFQjCNFyYlBkSfEQ0LBFv9FXEZ3z6LxcuQ&ust=1394263225263636
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c. Kontruksi Kandang  

Kontruksi kandang  yang dibangun hendaknya harus kokoh dan 

kuat tidak mudah roboh apabila ada tiupan angin , hujan yang deras 

ataupun akibat dorongan ternak yang tingggal didalamnya. 

Disamping itu kandang harus memenuhi persyaratan bagi 

kesehatan ternak, yaitu kandang mudah dibersihkan, sirkulasi 

udara lancar, dan ternak terhindar dari p e n g a r u h  c u a c a  y a n g  

merugi kan. Pondasi hendaknya cukup padat dan kuat, karena untuk 

menahan beban keseluruhan bangunan seperti : kerangka bangunan, 

atap bangunan dan dinding k a n d a n g  s e r t a  

m e n a h a nmasuknya air hujan  kedalamnya.  Lantai kandang hendaknya 

dibuat cukup kuat dan dibuat sedemikian rupa sehingga mudah 

dalam pembersihannya, Disamping i tu untuk lantai  kandang 

ternak sapi dibuat miring kurang lebih 2 cm tiap 1 meter. Dengan 

tujuan agar air kencing, air bekas memandikan ternak, ai r  bekas  

mencuci  kandang, atau air lainnya yang ada di dalam kandang dapat 

mengalir keluar dengan mudah. Syarat kandang yang baik antara lain: 

tidak licin agar ternak tidak tergelincir, tidak becek, tidak terlalu 

keras dan tidak terlalu kasar. Sedangkan bahan-bahan untuk membuat 

lantai kandang untuk ternak ruminansia antara lain: tanah yang 

dipadatkan, papan, semen untuk mengecor lantai kandang dan lain-

lain.Bahan lantai dari tanah yang dipadatkan dapat dijumpai pada 

kandang milik petani  peternak tradisional atau peternak gurem, 

d ima na  us ah a  te r n ak n ya  dibawah 5 ekor, dan merupakan usaha 

sampingan saja. 

Untuk jenis lantai dari tanah yang dipadatkan sebetulnya 

kurang baik bagi kesehatan ternaknya ,  karena ternak menjadi 

kotor karena lantai yang becek  da n  bau  ak i ba t  a i r  kencing, 

kotoran ternak, sisa-sisa pakan, tumpahan air minum dan lain-lain. 
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Lantai kandang dari  bahan papan digunakan pula untuk ternak 

sapi,kerbau, ternak dan kambing. Untuk lantai kandang dari bahan 

papan dipilih papan dari kayu tertentu yang tahan air. Lantai kandang 

dar i  bahan papan disusun berjajar rapat, namun perlu juga dibuat 

sedemikian rupa sehingga ada celah-celah yang berfungsi untuk 

mempermudah air kencing dan kotoran jatuh kebawah atau ketanah. 

Papan yang dipergunakan untuk lantai kandang tebalnya antara 3-5 

cm. Lantai kandang dari bahan papan untuk ternak besar seperti sapi, 

kerbau, ternak dan kambing jarak lantai dengan tanah cukup pendek 

saja kurang lebih 20 cm. De ng an har ap an  a pab i la  papannya 

rusak atau patah akibat aktifitas ternak, maka kaki ternak yang 

terperosok tidak sakit,/patah ataupun cacat. Contoh kandang 

dengan lantai papan tertera pada Gambar 10.  

 

Gambar 11. Kandang Sapi dengan lantai papan 
Sumber : https://www.google.com 

 

Lantai kandang dari bahan semen. biasanya terbuat dari adukan 

pasir dan semen dengan ukuran atau perbandingan tertentu. 

Lantai kandang dari bahan ini biasanya tahan lama dan biaya 

pembuatannyapun mahal. 




























































































































































































































































































































































































